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Keputusan

Integrasi faktor Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (ESG)
dalam manajemen keuangan perusahaan semakin dianggap
sebagai elemen penting dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan finansial yang berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
perusahaan mengintegrasikan prinsip-prinsip ESG dalam
manajemen keuangan mereka dan mengeksplorasi dampak
penerapan ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi
kasus dan analisis konten, penelitian ini mengumpulkan
data primer melalui wawancara mendalam dengan
pengambil  keputusan di sektor keuangan dan
keberlanjutan, serta data sekunder dari laporan tahunan dan
laporan keberlanjutan perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor lingkungan, sosial, dan tata
kelola secara signifikan mempengaruhi keputusan investasi,
alokasi modal, serta pengelolaan risiko dalam perusahaan.
Integrasi ESG memungkinkan perusahaan untuk
mengurangi risiko jangka panjang terkait dengan
perubahan regulasi lingkungan, konflik sosial, dan praktik
tata kelola yang buruk. Selain itu, perusahaan yang
mengimplementasikan  kebijakan ESG  yang kuat
menunjukkan peningkatan efisiensi operasional dan dapat
memperoleh akses yang lebih baik ke modal, meningkatkan
reputasi, dan mengurangi biaya modal.
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PENDAHULUAN

Perusahaan masa kini tidak hanya dituntut untuk mencapai kinerja keuangan yang
baik, tetapi juga untuk memperhatikan dampak sosial, lingkungan, dan tata kelola dalam
operasionalnya. Integrasi faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social, and
Governance, ESG) dalam manajemen keuangan perusahaan semakin dianggap sebagai kunci
untuk menciptakan keberlanjutan dan nilai jangka panjang (Kotsantonis et al., 2016). Seiring
dengan meningkatnya kesadaran global terhadap isu-isu lingkungan dan sosial, perusahaan
ditantang untuk mengadopsi praktik yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi
juga pada kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan (Eccles et al., 2014).

Penerapan prinsip ESG dalam manajemen keuangan dapat membantu perusahaan
dalam mengidentifikasi risiko dan peluang yang mungkin tidak terdeteksi oleh analisis
keuangan tradisional. Faktor lingkungan mencakup bagaimana perusahaan mengelola
dampak terhadap sumber daya alam, emisi karbon, dan perubahan iklim, sementara faktor
sosial berkaitan dengan hubungan perusahaan dengan karyawan, konsumen, dan masyarakat
sekitar (Sullivan & Mackenzie, 2017). Tata kelola, di sisi lain, menyoroti struktur pengambilan
keputusan perusahaan, transparansi, dan akuntabilitas manajemen terhadap pemangku
kepentingan (Carter & Lorsch, 2004).

Dalam konteks ini, manajemen keuangan perusahaan berfungsi untuk
mengintegrasikan pertimbangan ESG ke dalam perencanaan dan pengelolaan sumber daya
finansial. ESG dapat mempengaruhi berbagai aspek pengambilan keputusan keuangan, mulai
dari keputusan investasi, pembiayaan, hingga alokasi modal (Friede et al., 2015). Oleh karena
itu, penggabungan ESG dalam strategi keuangan tidak hanya dapat mengurangi potensi risiko,
tetapi juga meningkatkan daya saing perusahaan dalam jangka panjang (Mackenzie, 2020).

Kebijakan perusahaan yang mengutamakan keberlanjutan sosial dan lingkungan juga
semakin mendapat perhatian dari investor dan regulator. Investor cenderung lebih tertarik
pada perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap prinsip-prinsip ESG karena dapat
memberikan keuntungan yang lebih stabil dan mengurangi eksposur terhadap risiko non-
finansial yang tidak terlihat dalam laporan keuangan konvensional (Clark et al., 2015). Regulasi
yang semakin ketat mengenai pengungkapan informasi ESG juga mendorong perusahaan
untuk lebih transparan dalam melaporkan dampak sosial dan lingkungan mereka (OECD,
2021).

Secara keseluruhan, integrasi ESG dalam manajemen keuangan bukan hanya sekadar
tren, tetapi juga kebutuhan untuk menciptakan perusahaan yang bertanggung jawab,
berkelanjutan, dan mampu menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu, penelitian
dan pengembangan lebih lanjut tentang bagaimana prinsip-prinsip ESG dapat
diimplementasikan secara efektif dalam kerangka manajemen keuangan menjadi sangat
penting. Pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara ESG dan kinerja keuangan
akan memberikan wawasan berharga bagi pemangku kepentingan dalam merancang strategi
yang berorientasi pada keberlanjutan (Sharma & Henriques, 2005; Roberts, 2003).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi faktor Lingkungan, Sosial, dan
Tata Kelola (ESG) dalam manajemen keuangan perusahaan. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik studi kasus dan
analisis konten. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan untuk memperoleh
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pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana perusahaan mengintegrasikan prinsip-
prinsip ESG dalam keputusan-keputusan keuangan dan operasional mereka. Studi kasus
digunakan untuk menganalisis penerapan ESG dalam konteks perusahaan tertentu yang telah
dikenal memiliki kebijakan ESG yang jelas dan terstruktur.

1. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pengambil keputusan utama
dalam manajemen keuangan perusahaan, seperti Chief Financial Officer (CFO), Chief
Sustainability Officer (CSO), dan manajer keuangan yang terlibat langsung dalam
perencanaan dan pengelolaan anggaran serta investasi berbasis ESG. Wawancara ini
dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur yang difokuskan
pada pemahaman proses integrasi ESG dalam strategi keuangan perusahaan, tantangan
yang dihadapi, dan dampak yang dirasakan terhadap kinerja keuangan perusahaan
(Mackenzie, 2020; Eccles et al., 2014).

Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan perusahaan, laporan keberlanjutan
(sustainability reports), dan dokumen-dokumen publik yang memuat informasi mengenai
kebijakan dan implementasi ESG yang diterapkan perusahaan (Kotsantonis et al., 2016).
Selain itu, penelitian ini juga mengkaji literatur terkait yang dapat memberikan perspektif
mengenai teori dan praktik terbaik dalam integrasi ESG dalam manajemen keuangan
perusahaan, termasuk artikel jurnal, buku, dan laporan riset yang relevan (Sullivan &
Mackenzie, 2017; Friede et al., 2015).

2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data primer, peneliti menggunakan wawancara dengan
informan yang dipilih berdasarkan keterlibatannya dalam pengelolaan ESG dan
manajemen keuangan perusahaan. Wawancara dilakukan secara langsung maupun daring,
bergantung pada aksesibilitas informan. Wawancara ini didokumentasikan melalui
rekaman suara dan transkripsi, yang kemudian dianalisis untuk mencari pola-pola dan
tema-tema utama terkait implementasi ESG dalam manajemen keuangan (Clark et al.,
2015).

Data sekunder diperoleh dengan menganalisis dokumen internal perusahaan,
termasuk laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang tersedia di situs web
perusahaan atau yang dipublikasikan melalui platform resmi lainnya. Peneliti juga
menggunakan data laporan keuangan yang relevan untuk mempelajari hubungan antara
kinerja keuangan perusahaan dan faktor-faktor ESG yang diterapkan, seperti pengeluaran
untuk inisiatif lingkungan, program sosial, dan kebijakan tata kelola perusahaan (Sharma
& Henriques, 2005; Roberts, 2003).

3. Analisis Data

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik
untuk data kualitatif dan analisis konten untuk data sekunder. Untuk data primer, proses
analisis dimulai dengan transkripsi wawancara, diikuti dengan kategorisasi informasi
berdasarkan tema-tema utama yang muncul, seperti pengaruh ESG terhadap pengambilan
keputusan investasi, dampak pengelolaan risiko lingkungan, serta hubungan antara ESG
dan kinerja keuangan perusahaan (Mackenzie, 2020). Teknik ini memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi pola dan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana
perusahaan mengelola tantangan dan peluang terkait ESG dalam konteks keuangan.
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Untuk data sekunder, analisis konten digunakan untuk mengevaluasi dokumentasi
publik perusahaan mengenai kebijakan ESG dan hasilnya. Peneliti akan memeriksa
bagaimana perusahaan melaporkan inisiatif keberlanjutan dan apakah ada perubahan
signifikan dalam laporan keuangan setelah integrasi ESG. Fokus utama adalah pada
pengungkapan informasi yang berkaitan dengan risiko ESG yang mempengaruhi
keputusan finansial perusahaan, seperti pengelolaan aset, alokasi modal, dan kebijakan
investasi yang berkelanjutan (Kotsantonis et al., 2016; Eccles et al., 2014).

4. Keabsahan dan Keterbatasan Penelitian

Untuk memastikan keabsahan dan reliabilitas hasil penelitian, teknik triangulasi
digunakan dengan membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, laporan
tahunan, dan literatur terkait. Selain itu, uji kredibilitas dilakukan dengan meminta umpan
balik dari para informan mengenai temuan awal dan interpretasi data untuk memastikan
bahwa hasil yang diperoleh mencerminkan perspektif mereka (Sullivan & Mackenzie,
2017). Keterbatasan penelitian ini antara lain adalah keterbatasan dalam akses ke data
internal perusahaan dan potensi bias dalam wawancara, meskipun langkah-langkah
verifikasi telah dilakukan untuk meminimalkan hal tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi faktor Lingkungan, Sosial, dan

Tata Kelola (ESG) dalam manajemen keuangan perusahaan. Berdasarkan analisis terhadap
data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan para pengambil keputusan utama
dalam manajemen keuangan dan keberlanjutan perusahaan, serta data sekunder yang
bersumber dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan, ditemukan
sejumlah temuan penting terkait dengan pengaruh integrasi ESG terhadap keputusan-
keputusan keuangan perusahaan.
Integrasi ESG dalam Strategi Keuangan

Pertama, penelitian ini menemukan bahwa integrasi faktor ESG dalam manajemen
keuangan perusahaan semakin diterima sebagai bagian dari strategi jangka panjang.
Sebagian besar perusahaan yang diteliti telah mulai memasukkan prinsip ESG ke dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan finansial mereka, meskipun tingkat
implementasinya bervariasi. Beberapa perusahaan yang memiliki kebijakan keberlanjutan
yang matang, seperti yang teridentifikasi dalam laporan tahunan dan wawancara dengan
para manajer keuangan, menunjukkan hubungan positif antara kebijakan ESG dan
pengelolaan aset, alokasi modal, serta keputusan investasi. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian yang menunjukkan bahwa integrasi ESG dapat meningkatkan stabilitas finansial
perusahaan, mengurangi risiko jangka panjang, dan memperkuat daya saing (Eccles et al.,
2014; Friede et al., 2015).

Sebagai contoh, perusahaan-perusahaan yang secara aktif mengelola dampak
lingkungan dan sosialnya cenderung menghindari proyek investasi yang dapat
menimbulkan dampak negatif pada reputasi mereka atau meningkatkan potensi biaya
terkait dengan regulasi lingkungan yang lebih ketat. Ini menunjukkan bahwa perusahaan
tidak hanya mempertimbangkan keuntungan finansial, tetapi juga potensi biaya yang
dapat timbul dari kelalaian terhadap isu-isu ESG (Clark et al., 2015). Dalam konteks ini,
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ESG menjadi alat untuk mitigasi risiko dan perencanaan keuangan yang lebih
berkelanjutan.
Pengaruh Faktor Lingkungan terhadap Pengambilan Keputusan Keuangan

Faktor lingkungan, terutama terkait dengan pengelolaan emisi karbon dan
keberlanjutan sumber daya alam, terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengambilan keputusan keuangan di perusahaan-perusahaan yang diteliti. Beberapa
perusahaan yang terlibat dalam industri yang memiliki dampak lingkungan besar, seperti
sektor energi dan manufaktur, menunjukkan peningkatan investasi dalam teknologi ramah
lingkungan dan inisiatif pengurangan jejak karbon. Dari sisi manajerial, hal ini tercermin
dalam pengalokasian anggaran yang lebih besar untuk pengelolaan risiko lingkungan dan
pengembangan produk berkelanjutan, meskipun biaya awalnya lebih tinggi dibandingkan
dengan produk konvensional (Kotsantonis et al., 2016; Mackenzie, 2020).

Namun, perusahaan yang mengintegrasikan ESG dengan baik juga melaporkan
bahwa meskipun ada biaya awal yang lebih besar, penghematan jangka panjang yang
terkait dengan pengurangan konsumsi energi, pengelolaan limbah, dan kepatuhan
terhadap regulasi dapat mengurangi total biaya operasional (Sullivan & Mackenzie, 2017).
Dengan kata lain, meskipun integrasi faktor lingkungan memerlukan investasi awal yang
signifikan, perusahaan yang memprioritaskan keberlanjutan cenderung memperoleh
keuntungan dalam hal pengurangan biaya dan peningkatan efisiensi operasional dalam
jangka panjang.

Dampak Sosial terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Dari segi sosial, perusahaan yang menerapkan kebijakan ESG yang kuat
menunjukkan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan, hak asasi manusia, serta
hubungan yang lebih baik dengan komunitas dan pemangku kepentingan lainnya.
Pengaruh faktor sosial terhadap keputusan keuangan perusahaan, berdasarkan
wawancara, terlihat dalam peningkatan investasi dalam program kesejahteraan karyawan,
pelatihan, dan pengembangan, serta program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR)
yang lebih luas. Hal ini juga mencakup kebijakan inklusivitas dan keberagaman yang telah
terbukti meningkatkan retensi karyawan dan kepuasan pelanggan, yang pada gilirannya
berdampak positif pada kinerja keuangan (Sharma & Henriques, 2005).

Selain itu, perusahaan yang memiliki reputasi sosial yang baik cenderung
memperoleh akses yang lebih mudah ke modal, baik melalui penerbitan saham maupun
obligasi hijau, yang menawarkan bunga lebih rendah atau insentif finansial lainnya.
Pengaruh sosial ini mendukung temuan yang menunjukkan bahwa perusahaan yang
memiliki reputasi positif dalam hal tanggung jawab sosial dapat meningkatkan investor
trust, yang akhirnya mendukung stabilitas harga saham dan pengurangan biaya modal
(Roberts, 2003; Clark et al., 2015).

Tata Kelola dan Pengaruhnya terhadap Pengelolaan Keuangan

Dalam hal tata kelola, penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki
struktur pengelolaan yang transparan dan akuntabel cenderung lebih mampu untuk
mengelola risiko ESG dan memaksimalkan potensi keuntungan. Faktor tata kelola yang
baik, seperti pengawasan yang ketat dari dewan direksi, kepatuhan terhadap regulasi, serta
penerapan standar etika dalam pengambilan keputusan, menjadi elemen penting dalam
pengelolaan risiko ESG (Carter & Lorsch, 2004). Perusahaan dengan tata kelola yang baik

5 | Integrasi Faktor Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (ESG) dalam Manajemen Keuangan Perusahaan (Evi Rosdiyanti)



Journal of Public Sector Financial Management E-ISSN: 3110-7237

dapat lebih mudah mengidentifikasi dan mengurangi potensi risiko yang berhubungan
dengan faktor lingkungan dan sosial yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan mereka.

Selain itu, penguatan tata kelola juga meningkatkan transparansi dalam pelaporan
ESG, yang memungkinkan pemangku kepentingan, termasuk investor, untuk
mendapatkan informasi yang lebih jelas mengenai dampak keuangan dari kebijakan ESG
perusahaan. Hal ini semakin penting di tengah meningkatnya permintaan untuk
pengungkapan informasi ESG yang lebih terperinci dari regulator dan investor, yang dapat
mempengaruhi keputusan investasi dan penilaian risiko (OECD, 2021).
Kesimpulan dan Implikasi untuk Praktik Manajemen Keuangan

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi faktor ESG
dalam manajemen keuangan perusahaan tidak hanya membawa dampak positif terhadap
kinerja sosial dan lingkungan, tetapi juga terhadap kinerja finansial. Perusahaan yang
mengadopsi kebijakan ESG yang terintegrasi dengan baik dalam strategi keuangan mereka
cenderung menunjukkan stabilitas finansial yang lebih baik, memiliki akses yang lebih
mudah ke modal, dan dapat mengelola risiko dengan lebih efektif. Oleh karena itu,
perusahaan perlu terus memperkuat integrasi ESG dalam proses pengambilan keputusan
keuangan mereka untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang.

Namun, meskipun banyak perusahaan telah mulai mengadopsi prinsip-prinsip
ESG, masih terdapat tantangan dalam hal pengukuran dan pelaporan yang konsisten dan
dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, pengembangan standar pengungkapan
ESG yang lebih jelas dan konsisten, serta penguatan kapasitas manajerial untuk mengelola
faktor-faktor ESG, menjadi penting untuk meningkatkan efektivitas integrasi ESG dalam
praktik manajemen keuangan perusahaan.

PEMBAHASAN

Integrasi faktor Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (Environmental, Social, and
Governance, ESG) dalam manajemen keuangan perusahaan semakin dianggap sebagai strategi
yang penting untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang dan mitigasi risiko non-
finansial yang dapat memengaruhi kinerja finansial perusahaan. Pembahasan ini akan
menguraikan bagaimana setiap komponen ESG berkontribusi dalam pengelolaan keuangan
perusahaan serta tantangan dan peluang yang dihadapi perusahaan dalam menerapkan
prinsip-prinsip ESG.
Faktor Lingkungan dalam Pengambilan Keputusan Keuangan
Faktor lingkungan merujuk pada bagaimana perusahaan mengelola dampaknya terhadap
lingkungan, termasuk pengurangan emisi karbon, penggunaan energi yang efisien,
pengelolaan limbah, dan keberlanjutan sumber daya alam. Dalam konteks manajemen
keuangan, faktor lingkungan ini berperan penting dalam keputusan investasi dan perencanaan
anggaran perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kotsantonis et al. (2016),
perusahaan yang memperhatikan faktor lingkungan dalam operasional mereka cenderung
mengalokasikan sumber daya lebih banyak untuk teknologi ramah lingkungan dan efisiensi
energi, meskipun membutuhkan biaya awal yang lebih tinggi. Meskipun demikian,
pengelolaan lingkungan yang baik dapat mengurangi biaya jangka panjang, seperti
penghematan energi dan pengurangan biaya denda terkait pelanggaran regulasi lingkungan.
Implementasi kebijakan ramah lingkungan dalam pengelolaan keuangan seringkali
mempengaruhi keputusan investasi jangka panjang perusahaan. Misalnya, pengalihan dana
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dari proyek-proyek yang merusak lingkungan menuju inisiatif yang lebih berkelanjutan dapat
mengurangi potensi risiko hukum dan reputasi yang dapat merugikan kinerja keuangan
perusahaan (Mackenzie, 2020). Dalam hal ini, prinsip ESG berfungsi sebagai indikator
manajemen risiko yang dapat melindungi perusahaan dari ketidakpastian pasar yang
berhubungan dengan perubahan regulasi lingkungan atau pergeseran preferensi konsumen
terhadap produk yang lebih ramah lingkungan.

Faktor Sosial dalam Konteks Manajemen Keuangan

Faktor sosial dalam ESG mengacu pada bagaimana perusahaan berinteraksi dengan pemangku
kepentingan eksternal dan internal, termasuk karyawan, konsumen, dan masyarakat luas.
Faktor sosial ini mempengaruhi keputusan keuangan perusahaan, terutama terkait dengan
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), keberagaman dan inklusi, serta kondisi kerja yang
adil. Penelitian oleh Sullivan & Mackenzie (2017) menunjukkan bahwa perusahaan yang
memiliki kebijakan sosial yang kuat, seperti program kesejahteraan karyawan dan inisiatif
sosial di luar perusahaan, cenderung memperoleh manfaat dalam bentuk peningkatan
loyalitas pelanggan, retensi karyawan, dan reputasi yang lebih baik di pasar.

Secara khusus, perusahaan yang menjaga hubungan baik dengan karyawan dan masyarakat
dapat mengurangi risiko sosial yang dapat mengganggu operasional, seperti mogok kerja atau
protes dari masyarakat. Sebaliknya, perusahaan yang gagal mengelola isu-isu sosial dengan
baik berisiko menghadapi dampak negatif yang dapat mempengaruhi profitabilitas dan
reputasi mereka. Oleh karena itu, investasi dalam program sosial tidak hanya memberikan
nilai sosial, tetapi juga dapat mempengaruhi kinerja finansial secara positif. Sebagai contoh,
perusahaan yang fokus pada keberagaman dan inklusi dapat menciptakan lingkungan kerja
yang lebih produktif dan inovatif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan profitabilitas jangka panjang (Sharma & Henriques, 2005).

Tata Kelola dalam Pengelolaan Keuangan Perusahaan

Tata kelola perusahaan (governance) merujuk pada bagaimana perusahaan dikelola dan
diawasi oleh dewan direksi dan manajemen. Prinsip tata kelola yang baik mencakup
transparansi, akuntabilitas, dan pengawasan yang efektif dalam pengambilan keputusan
perusahaan. Dalam konteks keuangan, tata kelola yang baik dapat mempengaruhi cara
perusahaan mengelola risiko, merencanakan investasi, dan mengalokasikan sumber daya.
Perusahaan yang menerapkan prinsip tata kelola yang baik cenderung lebih mudah
memperoleh kepercayaan investor, karena mereka dianggap lebih dapat dipercaya dalam hal
pengelolaan sumber daya dan pengungkapan informasi keuangan (Carter & Lorsch, 2004).
Tata kelola yang baik juga dapat memperkuat sistem pengelolaan risiko perusahaan, termasuk
risiko terkait dengan faktor lingkungan dan sosial. Misalnya, perusahaan dengan dewan
direksi yang kuat dan kebijakan yang jelas tentang pengungkapan risiko ESG dapat lebih
efektif dalam merespons perubahan regulasi atau tekanan sosial yang dapat mempengaruhi
kinerja keuangan mereka (OECD, 2021). Pengawasan yang baik juga dapat mencegah
terjadinya praktik-praktik yang tidak etis, seperti korupsi atau pengelolaan yang buruk, yang
dapat merugikan perusahaan baik dari segi finansial maupun reputasi.

Integrasi ESG sebagai Alat Mitigasi Risiko Keuangan

Integrasi faktor ESG dalam manajemen keuangan perusahaan dapat berfungsi sebagai alat
mitigasi risiko yang efektif. Faktor-faktor ESG berpotensi mengidentifikasi risiko-risiko non-
finansial yang sering kali tidak terdeteksi oleh analisis keuangan tradisional. Sebagai contoh,
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perusahaan yang tidak mempertimbangkan risiko lingkungan, seperti perubahan iklim atau
kebijakan lingkungan yang lebih ketat, dapat menghadapi biaya yang tidak terduga dan
dampak negatif terhadap kinerja finansial mereka. Dengan mengintegrasikan analisis ESG
dalam perencanaan keuangan, perusahaan dapat lebih proaktif dalam menghadapi
perubahan-perubahan ini, sehingga mengurangi dampak risiko yang dapat merugikan
perusahaan dalam jangka panjang (Eccles et al., 2014).

Selain itu, faktor sosial dan tata kelola juga berfungsi sebagai indikator untuk menilai stabilitas
sosial perusahaan dan kinerja jangka panjang. Penelitian oleh Friede et al. (2015) menunjukkan
bahwa perusahaan dengan praktik ESG yang baik memiliki potensi lebih besar untuk bertahan
dalam situasi krisis dan menunjukkan kinerja yang lebih stabil di pasar. Ini menggarisbawahi
pentingnya integrasi ESG dalam pengambilan keputusan finansial untuk menciptakan nilai
jangka panjang dan mengurangi ketidakpastian yang mungkin dihadapi perusahaan.
Tantangan dalam Mengintegrasikan ESG dalam Manajemen Keuangan

Meskipun manfaat dari integrasi ESG dalam manajemen keuangan perusahaan sudah semakin
terlihat, terdapat sejumlah tantangan yang perlu dihadapi oleh perusahaan. Salah satu
tantangan utama adalah kurangnya standar yang konsisten dalam pengukuran dan pelaporan
ESG. Berbagai perusahaan dan investor menggunakan pendekatan yang berbeda dalam
mengukur kinerja ESG, yang dapat menyebabkan inkonsistensi dalam data yang dilaporkan
dan menyulitkan perbandingan antar perusahaan (Kotsantonis et al., 2016). Selain itu,
meskipun semakin banyak investor yang mencari perusahaan dengan praktik ESG yang baik,
masih ada kesulitan dalam menilai secara tepat pengaruh langsung dari ESG terhadap kinerja
keuangan jangka pendek.

Selain itu, tantangan lain adalah kebutuhan untuk mengubah mindset dalam manajemen
keuangan yang tradisional, yang lebih berfokus pada kinerja finansial jangka pendek, menuju
pendekatan yang lebih holistik yang mempertimbangkan keberlanjutan dan dampak sosial.
Hal ini seringkali memerlukan perubahan dalam budaya perusahaan dan pelatihan bagi
manajer keuangan untuk memahami dan mengintegrasikan risiko ESG dalam analisis
keuangan mereka
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